
ABSTRAK

Konflik yang berkepanjangan di dalam sebuah perusahaan sering

diidentil:lran dengan ketidalanampuan pemimpin perusahaan untuk

menyatukan perbedaan-perbedaan aspek informal yang ada di dalam

dinamila perilalat organisasi. Budaya organisasi yang seharusnya muncul

se bagai intrumen integrator perbedaan-per bedaan terse but, temyata le b ih

sering menjadi sekedar slogan di dalam perusahaan dan dianggap sebagai

pemicu terjadinya lanflik manajerial, terutama larena adanya perbedaan

persepsi atas perubahan-perubahan nilai-nilai organisasional dan cara

kelompok atau individu untuk mengatasi atau menganttsipasi variasi dan

derajad perubahan yang ada.




